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Abstract  
The research departs from the fact that the level of knowledge and skills of students in dealing 
with the earthquake in Lombok is low. Meanwhile, social science learning in schools does not 
contribute to the formation of students' knowledge and skills in dealing with earthquakes. In 
fact, the island of Lombok is an area with a high level of vulnerability to earthquake disasters in 
Indonesia. Thus, in this study, the main objective is to develop earthquake mitigation media 
sourced from the Sasak indigenous people themselves and allotment for schools in Lombok. The 
research method used is a research and development approach. From the research and 
development process, several results were obtained including: First, the more effective the 
learning process for teachers and students because they used earthquake mitigation media 
based on values that existed in the Sasak community themselves; Second, the results of both 
quantitative and qualitative analysis show that earthquake mitigation media based on the value 
of the bale beleq architecture are able to improve the school's mitigation capability against 
earthquake disasters. So with the architectural value-based mitigation media that exists in the 
Sasak community itself, teachers and students are more effective and efficient in order to 
improve the ability of earthquake disaster mitigation in schools. 
Keywords: Media, Knowledge, Mitigation, Architecture. 
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Abstrak 
Penelitian berangkat dari fakta rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
menghadapi gempa bumi di Lombok. Sementara itu, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
sekolah kurang memberi kontribusi terhadap pembentukan pengetahuan dan keterampilan 
siswa dalam menghadapi gempa bumi. Padahal, pulau Lombok merupakan daerah dengan 
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tingkat kerawanan terhadap bencana gempa bumi yang cukup tinggi di Indonesia. Dengan 
demikian dalam penelitian ini yang menjadi tujuan utamanya yakni mengembangakan media 
mitigasi gempa yang bersumber dari masyarakat adat Sasak itu sendiri dan peruntukkan bagi 
sekolah di Lombok. Adapun metodeepenelitiannyang dilakukan adalahhpendekatan 
penelitianndannpengembangan (Researchh& Development). Dari prosesppenelitian dan 
pengembangannini diperoleh beberapa hasil diantaranya: Pertama, semakin efektifnya proses 
pembelajaran guru dan siswa karena menggunakan media mitigasi gempa berbasis nilai-nilai 
yang ada pada masyarakat Sasak Sendiri; Kedua, hasil analisis kuantitatif maupun kualitatif 
menunjukkan media mitigasi gempa berbasis nilai arsitektur bale beleq mampu meningkatkan 
kemampuan mitigasi sekolah terhadap bencana gempa bumi. Jadi dengan media mitigasi 
berbasis nilai arsitektur yang ada pada masyarakat Sasak sendiri, guru dan siswa lebih efektif 
dan efesien dalam rangka meningkatkan kemampuan mitigasi bencana gempa bumi disekolah. 

 
Kata kunci: Media, Pengetahuan, Mitigasi, Arsitektur. 
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A. Pendahuluan 

Persoalannyang dihadapiooleh 

bangsaaIndonesiaasekarang inia adalah 

diberikan cobaan dengan datangnya 

bencana gempa bumi yang silih berganti. 

Untuk meminimalkannresiko atau 

kerugian bagimmanusia, perlu 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

untuk mencegah, menditeksiddan 

mengantisipasi secaraalebih dini 

persoalannbencana gempabbumi ini 

khususnya di tempat-tempatyyang 

memang rawannterhadap bencana 

alammtersebut. Jadi segala potensi yang 

ada pada suatu masyarakat harus 

diangkat dan dimaksimalkan guna 

meminimalisir kerugian yang dapat 

ditumbulkan oleh gempa bumi1. 

Seperti diketahui wilayah 

Indonesia yang sangat rawan gempa salah 

satunya adalah pulau Lombok, dimana 

                                                           
1 Clerveaux, ‘Information simulation 

model: Effective risk communication and disaster 
management in a mixed cultural society’, Journal of 
Natural Disaster Science, vol. 30, no. 1 (2008), p. 1-
11. 

2 Fitria, ‘Model of School Preparedness 
Policy in Earthquake Disaster Mitigation and 
Volcanic Eruption at Senior High School in 

realitanya jauh sebelum tahun 2018 telah 

banyak kejadian gempa bumi, 

namunntidak terlalu mendapatssorotan 

dari masyarakatndunia. Salah satunya 

adalah kejadiannbencana gempa bumi 

pada tahun 1977 di NusatTenggara Barat. 

Gempa bumibberkekuatan 7,7 SR tersebut 

mengakibatkanntsunami menghantam 

sebagiannbesar pantai selatanndari 

deretannNusa Tenggara yangmmeliputi 

PulaubBali,lLombok, Sumbawa, dan 

Sumba2. Berdasarkanndata dari Pusat 

Meteorologiddan Geofisika, pusatggempa 

berada di laut pada posisi 118.6° BT 11.8° 

LS pada kedalamannsekitar 33 kilometer. 

Goncangannterbesar terjadi di Ai 

KetapanggDesa Lunyuk Besar, Kabupaten 

SumbawaaProvinsi Nusa TenggaraaBarat 

(Pradjoko dkk, 2015)3. 

Berseleng satu tahun kemudian 

yakni pada Tahun 19799Lombok 

Bukittinggi. Sumatra Journal of Disaster, Geography 
and Geography Education, vol. 1, no. 2 (2017), p. 
315-320. 

3 Hidayati, ‘Community Preparedness: A New 

Paradigm for Natural Disaster Management’, 

Journal of Indonesian Population, vol. 3, no. 1 

(2008), p. 69-84. 
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jugaaBali Utara kembaliddigoncang 

gempa bahkan saat itu diikuti Tsunami4. 

Berdasarkan hasil analisis bahwa bencana 

ini muncul karena di utara Floresshingga 

Lombok terdapat patahannatau sesar 

yang memanjanggsejak dari 

Floresshingga Lombok. Patahan ini 

sebagairrespons terhadappdesakan 

KontinennAustralia. Patahannyang 

disebuttFlores Thrust ini beradaadi 

bawahhlaut5. Demikian juga dengan 

peritiwa bencana gempa baberapa waktu 

lalu di Lombok, juga setelah 

dilakukannpengamatan dari sisiggeologi, 

padaadasarnya tidakaada yangaaneh 

walaupun kejadiannya beruntun hampir 

berbulan-bulan bahkan sampai saat ini 

                                                           
4 Jimerson & Pletcher, ‘An integrated 

model of school crisis preparedness and 
intervention: A shared foundation to facilitate 
international crisis intervention’, School 
Psychology International, vol. 26, no. 3 (2005), p. 
275-296. 

5 Lasmono, Yusnaldi & Saragih, 
‘Effectiveness of Socialization Act No. 24/2007 On 
Disaster Management. Jurnal Pertahanan, vol. 2, 
no. 3 (2016), p. 229-373. 

6 Nirwansyah, A. W., & Nugroho, A, 
‘Development of a Selamet Volcano Disaster 

sudah jelas sebagai akibat dari dari Flores 

Thrust6. 

Berdasarkan dataadari Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana, secara 

keseluruhannkerusakan yang diakibatkan 

oleh rangkaiannGempa Lombok22018 

adalah 71.962 unitrrumah rusak, 671 

fasilitasspendidikan rusak, 52 unit 

fasilitasskesehatan, 128 unit fasilitas 

peribadatan dannsarana infrastruktur7. 

Sedangkanndata korbannadalah 460 

orang meninggal dunia, 7.733 korban 

luka-luka, 417.529 oranggmengungsi. 

Angkatkerugian akibat GempaaLombok 

2018 mencapai triliunanrrupiah. 

Angkaaini belum termasuk 

kerugiannyang diakibatkan oleh 

penurunannkunjungan wisatawan lokal 

Mitigation Learning Model for Mi Muhammadiyah 
Singasari Students, In the Proceedings of the 
National Seminar on Geography Education of FKIP 
UMP, ISBN 978, vol. 6, no. 13 (2015), p. 36-40. 

7 Sehah, S., Aziz, A. N., & Raharjo, S. A, 
‘Development of a training model for making 
topographic contour maps for early identification 
of landslide-prone zones in Banjarnegara 
Regency’, Journal of Physical Education Research 
and Studies, vol. 3, no. 2 (2016), p. 67-74. 
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dan mancaanegara. Diperkuattjuga oleh 

data Aksi CepattTanggap (ACT) hingga 27 

Agustus, rentetanngempa bumi 

berkekuatanndi atas 6 hinggaa7 Skala 

Richter menyebabkannsebanyak 564 

orangmmeninggal dunia8. Bencanaaalam 

tersebut juga menyebabkan sebanyak 

390.529 orang mengungsi9. 

Sebagaimana halnya data-data 

kerugikan yang disampaikan oleh Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana dan 

ACT di atas, pada lembaga pendidikan 

dampak yang ditimbulkan oleh bencana 

gempa bumi Lombok ini begitu 

kompleks10. Berdasarkan data dari 

Sekretaris NasionallSatuan Pendidikan 

AmannBencana KementriannPendidikan 

dannkebudayaan, secara keseluruhan 

sekolah dannsiswa terdampak oleh 

                                                           
8 Tatsuki, ‘Long-Term Life Recovery 

Processes Among Survivors of The 1995 Kobe 
Earthquake: 1999, 2001, 2003, And 2005 Life 
Recovery Social Survey Results’, Journal of Disaster 
Research, vol. 2, no. 1 (2007), p. 483-501. 

9 Winarni, E. W, ‘The Effect of the 
Implementation of the Integrated Disaster Risk 
Reduction Program Using the Ict-Based Problem 
Based Learning Model for Class IV Sd It Iqra'1 
Students in Bengkulu City’, Jinop (Journal of 

rangkaian Gempa Lombok 2018 mencapai 

puluhan ribu. Data satuan pendidikan 

terdampak bencana gempa bumi di 

Lombok secara lebih rinci tersaji pada 

tabel di bawah ini11. 

Tabel. Data Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah Terdampak 

Bencana Gempa Lombok 

 
Sumber: Data Seknas SPAB Kemdikbud 

2018 

Bercermin dari data di atas, 

persoalan ini harus segera di atasi dengan 

berbagai strategi, salah satunya dengan 

mengangkat dan memaksimalkan potensi 

kearifan lokal masyarakat yang dijadikan 

Learning Innovation), vol. 2, no. 2 (2016), p. 351-
359. 

10 Aldrich, D. P., & Meyer, M. A, ‘Social 
capital and community resilience’, American 
Behavioral Scientist, vol. 59, no. 2 (2015), p. 254-
269. 

11 Lestarini, N, ‘Development of the 
National Health Insurance Socialization Model 
through the Role of Opinion Leaders’, ARISTO, vol. 
5, no. 2 (2017), p. 359-373. 
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sumber utama dalam membuat medial 

mitigasi gempa yang dapat dipergunaan 

sebagai panduan untuk mengurangi 

akibat ancaman bencana gempa12. Selain 

itu, sekolah juga dapat menjadi wahana 

efektifddalam memberikannefek tular-

informasi, pengetahuan, dan keterampilan 

kepada masyarakat terdekatnya13. Dengan 

demikian, pengembangannmedia mitigasi 

bencanaggempa bumi yang bisa 

dipergunakan pada konteks persekolahan 

menjadisstrategi efektif, dinamis, dan 

berkesinambungan dalam upaya 

penyebarluasannberbagai pengetahuan 

pendidikan kebencanaan14. Upaya 

sistematis, terukur, dan implementatif 

dalam upaya maupun langkah 

                                                           
12 Matsuda, Y., & Okada, N, ‘Community 

diagnosis for sustainable disaster preparedness’, 
Journal of Natural Disaster Science, vol. 28, no. 1 
(2006), p. 25-32. 

13 Oktari, R. S., Shiwaku, K., Munadi, K., & 
Shaw, R, ‘A conceptual model of a school–
community collaborative network in enhancing 
coastal community resilience in Banda Aceh, 
Indonesia’, International journal of disaster risk 
reduction, vol. 12, (2015), p. 300-310. 

14 Puspadiningrum, D., Winarni, E. W., & 
Hasnawati, ‘Integrated Scout Extracurricular for 
Earthquake Disaster Preparedness Against 
Disaster Response Skills for Students of primary 

meningkatkan kemampuannwarga 

sekolah, niscaya mampummengurangi 

dampakrrisiko bencanaadi sekolah15. 

Namun yang menjadi 

permasalahannya adalah pengembangan 

mitigasi mitigasi gempa yang mengadopsi 

kearifan lokal masyarakat adat Sasak yang 

dituangkan dalam pembelajaran pada 

sekolah-sekolah di Indonesia khususnya 

di Lombok sampai saat ini masih sangat 

minim bahkan tidak dijumpai16. Setelah 

bencana gempa bumi, sekolah-sekolah di 

pulau Lombok mulai sadar bahwa mitigasi 

terhadap bencana gempa bumi menjadi 

sebuah keharusan. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dijalankan pada 

sekolah-sekolah yang terdampak gempa 

school. Pgsd Journal: Primary School Teacher 
Education Scientific Journal, vol. 10, no. 2 (2017). 

15 Rindarjono, M. G, ‘Spatial Modeling for 
Learning Media of Tsunami Risk Reduction in The 
Field of Education’, In Proceeding of International 
Conference On Teacher Training and Education, vol. 
1, no. 1 (2016). 

16 Supriyono, S., Guntar, D., Edwar, E., Zairin, Z., 

& Sugandi, W, ‘Dissemination of Potential Disasters 

and Geographic Information System (Sig) of 

Disasters in Seluma Regency’, Forimu Negeri: 

Journal of Community Service, vol. 2, no. 1 (2018). 
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bumi ditemukan bahwa guru sudah mulai 

memanfaatkan buku guru yang diberikan 

pemerintah yang didalamnya memuat 

tentang bagaiman menghadapi bencana 

alam. Buku guru mulai 

dimanfaatkan/difungsikan sebagai bahan 

ajaruutama. Setiap pertemuan/tatap 

muka, materiyyang disampaikan 

bersumberddari Buku guruumata 

pelajaran IlmuuPengetahuan Sosial, baik 

berupaapresentasi, maupunndicetak 

menjadimmodul/handout. 

Secaraaumum tujuan penelitian ini 

adalah untukmmengembangkan sebuah 

mediaamitigasi gempa terintegrasi 

pembelajarannIlmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah berbasis arsitektur balai Sasak 

Segenter dan Sasak Gumanter sebagai 

sumber nilai dan belajar yanggefektif 

dalammmengembangkan pengetahuan, 

sikappdan keterampilannmitigasi siswa 

Sekolah Menengah Pertama. Secara 

khusus, kajian ini bertujuannuntuk 

menggali, mengkaji, dan 

mengorganisasikan beberapa hal 

diantaranya: (1) informasintentang 

bentuk dannnilai filosofis arstiktur rumah 

adat Sasak Segenter dan Sasak Gumanter 

yang masih terpelihara keberadaannya 

dalam kerangka pengembangan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan 

mitigasi gempa, (2) kondisippembelajaran 

Ilmu PengetahuannSosial di Sekolah 

Menengah Pertamaa(kondisi guru, siswa, 

pembelajaran, manajemen, 

sarana/fasilitas belajar), (3) menemukan 

implementasi media mitigasi gempa 

berbasis arsitektur balai Sasak Segenter 

dan Sasak Gumanter dalam rangka 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan mitigasi siswa Sekolah 

Menengah Pertama, (4) menemukan 

efektifitas media implementasi Ilmu 

Pengetahuan Sosial yangddikembangkan 

dalam upaya pengembangan 

pengetahuan, sikappdan keterampilan 

mitigasiggempa siswaadibandingkan 

dengan implementasippembelajaran Ilmu 

PengetahuannSosial yangbberlangsung 

saattini.  

Produkyyang diharapkanndari 

kajiannini berupa mediaaimplementasi 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

melalui media arsitektur balai Sasak 

Segenter dan Gumanter yanggefektif 

dalammmengembangkan pengetahuan, 

sikappdan keterampilannmitigasiggempa 

siswaayang meliputi: (1) kurikulum 

pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

berbasis nilai filosofis arsitektur balai 

Sasak Segenter dan Sasak Gumanter 

(secara khusus luarannya adalah 

Pengembangan Kompetensi Dasar, 

Indikator, Silabus, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), (2) 

BukuuAjar, (3) MediallPembelajaran, (4) 

AlattBantu Pembelajaranndan (5) 

SistemmEvaluasi. 

 

B. MetodeePenelitian 

Penelitian yang dilakukannini 

adalah penelitianndan desain media 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi yang 

dipadukan kedalam pembelajaran IPS 

SMP. Penelitian menggunakan desain 

berdasarkakan tahapan Borg & Gall yang 

disederhanakan yaitu: (1) penelitian 

pendahuluan, (3) penyusunan media, (3) 

validasi media, dan (4) media akhir 

(medial tervalidasi). Pelaksanaan studi 

pendahuluan dilakukan di 16 sekolah 

terdiri dari 11 SMP Negeri & 5 SMP 

swasta. Sementaraaitu, pemilihannuntuk 

tempatppelaksanaan ujiccobaaterbatas 

dilakukannsecara purposif, yaituudi SMP 

IT Maraqitta Limat Panggung dan SMP 

Negeri 1 Pemenang, dan untuk 

pelaksanaan uji coba luas medial 

dilakukan di SMP Islam Teladan Imam 

Syafii, SMPN 1 Kayangan, SMP Al Furqon 

NW Bayan & SMPN 1 Bayan.  Partisan 

penelitian adalah siswa kelas 7 SMP, guru 

IPS, kepala sekolah, atau wakil kepala 

sekolah. Penelitian dilakukangselama tiga 

bula mulai dari perencanaan sampai 

dengan diseminasi. Prosesspengambilan 

dataamelewati beberapaatahapan, yakni: 

(a) Studi pendahuluan untuk memperoleh 

data awal proses pembelajaran disekolah 

dengan melakukan studi literatur, 

observasi, wawancara dan kuesioner; (b) 

Berdasarkannhasil analisis dataakualitatif 

dan kuantitatif dataastudi pendahuluan, 

kemudian dibuat analisis kebutuhan 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dengan SWOT tentang pembelajaran IPS; 

(c) media awal disusunndalam bentuk 

manualmmedial yang dilengkapiddengan 

perangkatppembelajarannya; (d) media 

yang sudah divalidasi diuji coba secara 

terbatas; (e) Hasil analisisppada uji coba 

terbatassdijadikan sebagaiddasar untuk 

melakukannevaluasi dan revisi media; (f) 

Medial revisiikemudian diuji cobaasecara 

luas padaaempat sekolah; (g) Hasil 

analisisspada uji cobaaluas dijadikan 

sebagaiddasar untukpproses validasi 

mediaaakhir (tervalidasi). Proses 

pengambilan data melewati beberapa 

tahapan, yakni: (a) InstrumennStudi 

Pendahuluan: Kegiatannpengumpulan 

data ini dilakukanndengan teknik telaah 

pustaka, dokumen, kuesionerddan 

wawancara; (b) Instrumenndesain media: 

Kerangka mediaamerupkan dasaruuntuk 

menetapkannpanduan media, isimmateri 

ajar, metodeppembelajaran dannsistem 

penilaian; (c) Instrumen Validasi Medial: 

Dilakukan validasi mediaasebagai media 

awal, yanggkelayakannya diuji melalui 

penilaiannpakar (expert judgment); (d) 

Evaluasi Proses: Dilakukannpengamatan 

kelassdengan menggunakanninstrumen 

pedoman observasi; dan (e) Evaluasi Hasil 

Belajar: Dilakukannmelalui evaluasi 

sesuai dengan tujuan dannindikator yang 

telahhditetapkan. Secaraakeseluruhan 

rangkaiannatau tahapan penelitiannmulai 

dari studippendahuluan sampai uji 

lapangannmenggunakan perangkat 

instrument nuntuk penggalian dan 

perekammperolehan data. Setelahddata 

diperoleh, selanjutnyaadiolah untuk 

keperluan analisissdanppembahasan. 

Susunan denganntujuan dalammsetiap 

tahapan, seluruhhperolehan dataadiolah 

denganppendekatan secara kualitatifddan 

kuantitatif.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil  

Proses pengembangan media 

mitigasi bencana gempa bumi yang yang 

diadopsi dari nilai filosofis arsitektur balai 

adat Sasak Segenter dan Sasak Gumanter 

yang dipadukan kedalam pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada Sekolah 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Menengah Partama di Lombok, maka 

penelitian tentang “media Mitigasi Gempa 

di Sekolah melalui Arsitektur Balai Sasak 

Segenter dan Sasak Gumanter” ini 

menghasilkan temuan-temuan sebagai 

berikut: 

Pertama, hasil studi pendahuluan 

yang dijadikan dasar utama 

pengembangan media ajar ini 

menemukan beberapa hal terkait dengan 

bahan pembelajaran pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah 

Partama di Lombok Utara dalam hal 

mitigasi terhadap bencana gempa bumi, 

dilakukan terhadap 16 Sekolah Menengah 

Pertama yang terdiri atas 11 Sekolah 

Menengah Partama Negeri dan 5 Sekolah 

Menengah Partama Sewasta yang 

dijadikan sebagai lokasi studi 

pendahuluan di wilayah Lombok Utara. 

Berdasarkan analisis terhadap bahan 

pembelajaran guru melalui telaah 

dokumen bahan ajar, data 

memperlihatkannbahwa guruusudah 

mempersiapkannbahan pembelajaran 

sesuaiddengan standarbberdasarkan 

peraturannmenteri pendidikanndan 

kebudayaannNomor. 22/2016. Untuk 

dokumennsilabus, hampirssemua 

komponennyaasudah memenuhisstandar 

proses karenaadisusun secaraabersama di 

dalam wadahhMusyawarah GuruuMata 

Pelajaran (MGMP) danndisupervisi oleh 

pengawas mataapelajaran maupunnoleh 

ahliipendidikan. Berkaitan dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

dengan materi pokok keadaan alam 

Indonesia, dimana faktanya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang 

dikembangkan oleh guru, hanya terdapat 

3 dokumen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (18,75%) yangssudah 

memuattkomponen yanggterkategori 

lengkappdan memenuhisstandar proses, 

terutamaaterkait dengannmateri bencana 

alam yang di dalamnya terdapat bahasan 

tentang mitigasi. Selanjutnya terdapat 5 

dokumen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (31,25%) yang muatan 

komponennya dalam kategori kurang 

lengkapddan kurang memenuhisstandar 

proses, terutamaaterkait dengan materi 
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pokok keadaan alam Indonesia: Bencana 

alama yang di dalamnya terdapat bahasan 

tentang mitigasi. Komponennyang kurang 

lengkappterdapat padaabagian intiddan 

penutuppterutama berhubunganndengan 

mitigasi di sekolah serta penilaian dan 

tindak lanjut. Hasil temuan terbanyak 

adalah hampir setengah dokumen yang 

ada yakni sekitar 7 dokumen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (43,75%) yang 

tidakllengkap pada semuaaaspek kegiatan 

pendahuluan, intiddan penutup. Dari 

analisis terhadap dokumen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, juga 

ditemukannbahwa rancangannkegiatan 

lebih banyakbberkaitan dengannkegiatan 

guru ketimbanggkegiatan siswa, 

khususnya yangbberhubungan dengan 

eksplorasitterhadap materibbencana 

alamaayang di dalamnyaaterdapat 

bahasanntentang mitigasi. 

Gambarannringkas mengenai 

kelengkapannadministrasi pada Rencana 

PelaksanaannPembelajaran dapatddibaca 

dalammgambar berikut. 

 
Gambar. Kelengkapan Administrasi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

Berkaca dari gambaran di atas 

bahwa mitigasi terhadap bencana gempa 

bumi yang dituangkan dalam rencana 

pelaksaaan pembelajaran pada sekolah-

sekolah di Indonesia khususnya di 

Lombok sebelum bencana gempa bumi 

melanda masih sangat minim 

kelengkapannya terkait dengan mitigasi 

terhadap bencana. Setelah bencana gempa 

bumi sekolah-sekolah mulai sadar bahwa 

mitigasi bencana gempa bumi menjadi 

sebuah keharusan. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dijalankan pada 

sekolah-sekolah yang terdampak gempa 

bumi ditemukan bahwa guru sudah mulai 

memanfaatkan buku guru yang diberikan 

pemerintah yang didalamnya memuat 

tentang bagaimana menghadapi bencana 

alam. Buku guru mulaiidimanfaatkan 

43,75%

31.25%

18.75%

Data Administrasi

1 (tidak
lengkap)

2 (kurang
lengkap)
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sebagaibbahan ajarrutama. Setiap 

pertemuan/tatap muka, materi yang 

disampaikannbersumber dariiBuku guru 

mataapelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 

baikbberupa presentasi, maupunndicetak 

menjadimmodul/handout. 

Hal lain juga ditemukakan dimana 

berdasarkan hasil wawancara saat studi 

pendahluan dengan kepala Sekolah 

Menengah Pertama 1 Kayangan, 

dikatakan bahwaatidak adanya 

standarisasiddari pemerintahhtentang 

perangkat pembelajaran, sehinggaadalam 

penyusunan perangkatppembelajaran 

dijalankan sesuaiddengan persepsiooleh 

masing-masinggguru. Selain itu, tugas dan 

tanggunggjawab guru yang banyakddalam 

kegiatan dikelassmaupun di sekolah 

sehinggaaguru memilikiiketerbatasan 

waktu untuk menyusunnperangkat 

pembelajaran sehingga dalam 

penyusunannperangkat pembelajaran 

kuranggoptimal. Guruuhanya terfokus 

padaabahan ajaryyang tersedia dari 

sekolah. Kepala sekolah jugaamenjelaskan 

bahwa dari pihakssekolah sudah berusaha 

memfasilitasiimedia pembelajaranntetapi 

jumlahnya sangattterbatas. 

Hasil observasi studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa permasalahannyang 

dihadapigguru adalah pemahaman guru 

terkaitpperangkat pembelajarannmasih 

sangattrendah sehinggaapenggunaannya 

pada proses pembelajarannbelum 

berjalan secara optimal, guruumengalami 

kendala dalam pembuatan perangkat 

pembelajaran IlmuuPengetahuan Sosial 

karena kurangnyappelatihan dalam 

pengembangannperangkat pembelajaran 

Ilmu PengetahuannSosial.  Selanjutnya 

dalam prosesspembelajaran guru 

memerlukannbahan dan pendekatan yang 

menunjanggsiswa untukmmeningkatkan 

motivasiddalam belajar. 

Hasil temuan yang cukup 

menggembirakan adalah adanya 

kelompok kerja guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial di sekolah-sekolah sebagai wadah 

bertukar pikiran dalam penggunaan 

prangkat yang tersedia secara maksimal. 

Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru 

dilakukan satu kali seminggu yang diikuti 
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oleh guru-guru perwakilan yang telah di 

pilih dari masing-masing Sekolah 

Menengah Pertama di Lombok Utara 

untuk mengikuti kegiatan Kelompok Kerja 

Guru Ilmu Pengetahuan Sosial tersebut. 

Kelompok Kerja Guru ini dilaksanakan 

berdasarkan pembagian kelompok guru 

yang mengajar dari kelas tujuh (7) sampai 

kelas Sembilan (9). Di dalam pelaksanaan 

Kelompok Kerja Guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial ini di dalam sebuah kecamatan 

dibagi ke dalam beberapa gugus dan 

setelah itu di dalam gugus-gugus tersebut 

terdapat beberapa sekolah yang salah satu 

sekolah akan dipilih sebagai sekolah inti. 

Sekolah inti ini di pilih atau disepakati 

sebagai tempat untuk melaksanakan 

Kelompok Kerja Guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial tersebut setiap minggunya.  

Berpedoman pada hasil studi 

pendahuluan di atas, dilakukan analisis 

SWOT dimana hasil analisis SWOT 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

materi pokok keadaan alam Indonesia 

yang didalamnya membahas berbagai 

bencanaaalam salah satunyaagempa 

bumi, hallmendasar yang menjadi 

rekomendasi adalah meskipun 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

SMP di Lombok Utara sebagianbbesar 

sudah memenuhisstandar prosessyang 

dilihat dariaadministrasi pembelajaran, 

namunnbelum spesifik dalam 

mengintegrasikan konseppmitigasi 

terhadap bencanaagempa bumi, terutama 

dalam hal menyikapi bencana alam yang 

telah menimpa mereka. Daribberbagai 

tanggapan guruumaupun siswa pada 

komponennpelaksanaan pembelajaran, 

ditemukan adanyaakesesuaian dan 

konsitensippendapat padaakegiatan 

pokokppembelajaran (pendahuluan, inti 

dannpenutup) bahwaabelum signifikan 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

konsep mitigasi terhadap bencana gempa 

bumi dan bencana lainnya. Oleh karena 

itu, perlu ada bahan ajar dan 

pengembangannlebih lanjuttterhadap 

perangkatppembelajaran dan praktek 

pembelajaran yangmmengintegrasikan 

konsep mitigasi, terutama berkaitan 
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dengan penyelesaian permasalah akibat 

bencana gempa bumi. 

Kedua, hasil uji konseptual media 

mitigasi yang dikembangkan melalui 

proses uji kelayakan media ajar yang 

dilakukan olehhahli menunjukkannhasil 

penilaiannsilabus menunjukkannbahwa 

rata-rata aspekddalam silabusyyang 

dinilai oleh validatorbberada pada 

kategori “Baik”, artinyassilabus layak 

untuk digunakanndalam kegiatan 

pembelajaran. Hasilppenilaian RPP 

menunjukkan, rata-rata aspek 

pembelajarannyang dinilai oleh validator 

berada padaakategori “Baik” artinya 

rencana pembelajaranncukup layak 

digunakan dalam kegiatannpembelajaran. 

Hasil penilaiannbahan ajar pembelajaran 

menunjukkan, rata-rata aspek 

pembelajarannyang dinilai olehhvalidator 

berada padaakategori “Baik”. Artinya 

bahan ajar cukup layak digunakanndalam 

kegiatannpembelajaran. Hasillpenilaian 

lembar observasiiikesiapsiagaan 

menunjukkan, rata-rata aspek 

pembelajarannyang dinilai olehhvalidator 

berada padaakategori “Baik”, artinya 

lembar observasiikesiapsiagaan bencana 

gempaabumi layakadigunakan dalam 

kegiatannpembelajaran. Hasilppenilaian 

tes kesiapsiagaan menunjukkannbahwa 

validatormmenyarankan adanya revisi 

kecil. 

Ketiga, hasil uji praktik 

pengembangan media mitigasi gempa 

pada sekolah, yang diukur secara 

kualitatif dan kuantitatif menghasilkan 

berbagai hasil temuan penelitian. Secara 

kualitatif observasi yang dilakukan pada 

siswa selama uji praktek bahan ajar, 

berlangsung dengannpengamatan detail 

terhadappsetiap siswa. Hal ini 

dimaksudkannagar bahanaajar iniidapat 

diukur sesuaiitujuan untuk meningkatkan 

kemampuannmitigasi siswa terhadap 

bencana gempa bumi. Hasil observasi 

kegiatan pembelajaran siswa di SMPS IT 

Maraqitta Limat Panggung menunjukkan, 

terdapattpeningkatan aktivitassyang 

positiffdari indikatorryang diukur. 

Artinya, pembelajaranndengan bahan ajar 

mitigasi Gempa Bumi pada Sekolah di 
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Lombok, mampu meningkatkan 

kemampuan mitigasi siswa terhadap 

bencana gempa bumi secara kualitatif. 

Aspek ‘melihat permasalahan bencana 

gempa bumi dan berani mengemukakan 

pendapat’ menjadi aspekttertinggi yang 

diperolehhpada observasi karenaasiswa 

bekerjaadalam kelompok. Meskipun 

demikiannbeberapa siswa masih 

menunjukkannperilaku yang tidak 

relevan dalammdiskusi kelompok. Hal ini 

dapattdiamati pada diskusi kelompok 

maupun dalamimerespon pertanyaan 

atau pernyataannguru. Kemudian Hasil 

observasi kegiatan pembelajaran 

terhadapssiswa SMP Negeri 1 Pemenang 

terhadappkemampuan mitigasiisiswa 

menunjukkan, terdapattpeningkatan 

kualitasikemampuan mitigasi siswa 

dalam setiapppertemuan. Peningkatan 

terbesarrterdapat pada aspek 

“Memberikan solusi”. Samaadengan pada 

sekolahhsebelumnya, siswa pada sekolah 

ini menunjukan antusiasme dalam 

memberikan solusi karenaapermasalahan 

yang diangkattsangat menarikikarena 

sesuaiidengan konteks hiduppmereka. 

Permasalahannbencana gempaabumi 

yang terjadiididaerahnya mendorong 

merekaauntuk terlibat lebihhaktif. 

Keberaniannuntuk mengungkapkan 

solusiidiamati observer dalammdiskusi 

kelompokmmaupun dalam merespon 

pertanyaannguru.  

Berdasarkanngambaran kualitatif 

diiatas, dapat disimpulkannbahwa 

penggunaan bahan ajar media mitigasi 

pada Sekolah di Lombok, sangat efektif 

untuk meningkatkan kemampuan mitigasi 

siswa terhadap bencana gempa bumi. Hal 

ini ditandaiidengan peningkatan jumlah 

siswa yangtterlibat dalam mengemukakan 

pendapat, membuattanalisis terhadap 

permasalahan, memberikannsolusi, dan 

berpikirruntuk melakukan tindakan 

kongkrit. Secaraakuantitatif peningkatan 

setiap aspek cenderunggberbeda, namun 

secaraakualitatif hasillpengamatannya 

terlihattsemakin baik. Kualitas 

pertanyaannyang diajukan siswaamakin 

baiksserta gagasan yanggdisampaikannya 

pun makin bagus. Kondisi ini 
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menunjukkannbahwa siswaaterdorong 

secara lebih aktif untukmmemitigasi 

bencanaagempa bumi denganndukungan 

pembelajarannini.  

Secara kuantitatif hasil yang 

diperoleh dari pengukuran dari uji praktik 

bahan ajar ini didasarkan pada hasil tes 

migasi siswa terhadap bencana gempa 

bumi yang diberikan diawal dan akhir 

kegiatan pembelajaran dan dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan statistik 

inferensial. Hasil pretest-posttest 

kemampuan mitigasi siswa terhadap 

bencana gempa bumi di SMPS IT 

Maraqitta Limat Panggung menunjukkan 

rata-rataanilai pretest kemampuan 

mitigasiisiswa sebesar 52.43. Setelah 

kegiatannpembelajaran dengannbahan 

ajar ini, terjadiipeningkatan nilaiisiswa 

sebesar 30.27 poin menjadi 82,70. 

Peningkatan nilaiikemampuan mitigasi 

siswa beradaapada kategori "Sedang 

dengan nilaiin-gain sebesar 0,63033. 

Berdasarkanndata ini makaadapat 

disimpulkan analisis secara deskriptif 

pembelajarannIlmu Pengetahuan Sosial 

dengan bahan ajar ini pada Sekolah di 

Lombok, dapat meningkatkan 

kemampuan mitigasi siswa secara 

signifikan. Selanjutnya hasil analisis 

secara inferensial kemampuan mitigasi 

siswa diperoleh melalui analisissstatistik 

one sampellpretest-posttest, yang 

didahuluiidengan uji prasyarat. Dengan 

kriteria, jika probabilitas (sig.)>0,05 maka 

Ho diterima. Artinyaasampel berasal dari 

populasi berdistribusiinormal. Hasil uji 

normalitassdata pretest dan posttest 

kemampuan mitigasiisiswa SMPS IT 

Maraqitta Limat Panggung menggunakan 

SPSS 16 dapat disajikan pada tabel 4.22 

berikut:  

Tabel. Hasil Uji Normalitasadata 

Pretest-Posttest Kemampuan Mitigasi 

Siswa SMP Islam Teladan Imam Syafii 

Test of Normality 

 

Berdasarkannhasil ujiinormalitas 

diperoleh nilai sig. keduaadata lebihhkecil 

dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak 
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yang artinyaakedua data berasalldari 

populasiiyang tidakbberdistribusi normal. 

Karena keduaadata tidakbberdistribusi 

normallmaka pengujian hipotesis 

menggunakannuji Wilcoxon untuk 

statistik nonparametrik. Dengannkriteria 

jika nilaii probabilitas (sig.) > 0,05 maka 

Ho diterima. Hasil ujiistatistik t disajikan 

padaatabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil UjiiStatistik t data 

Pretest-Posttest Kemampuan Mitigasi 

Siswa SMPS IT SMP Islam Teladan Imam 

Syafii  

Test Statistics 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, 

nilaiisig. < 0,05 sehingga Ho ditolak yang 

artinya terdapat pperbedaannyang 

siginifikannrata-rata kemampuan mitigasi 

siswa sebelum dan setelah kegiatan 

pembelajaran dengan bahan ajar mitigasi 

gempa ini. Dengan kata lain, bahan ajar 

mitigasi efektif dalam upaya 

meningkatkan kemampuannmitigasi 

siswa terhadapbbencana gempa bumi. 

Hasil pretest-posttest mitigasi siswa 

terhadap bencana gempa bumi di SMP 

Negeri 1 Pemenang diperoleh rata-

rataanilai pretest kemampuannmitigasi 

sebesar 51,75. Setelah 

kegiatannpembelajaran dengan media 

ajar ini, terjadi peningkatan nilai 

kemampuannmitigasi sebesar 26,89194 

poin menjadi 78,64. Peningkatannnilai 

kemampuan mitigasiiberada pada 

kategori 'Sedanggdengan nilai n-gain 

sebesar 0.,58855. Berdasarkanndata ini 

makaadapat disimpulkan bahwa secara 

deskriptif pembelajaran IPS dengan media 

ajar ini, dapat meningkatkan 

kemampuannmitigasi secara signifikan. 

Berikut akanndianalisis secara inferensial 

kemampuannmitigasi dengan 

analisissstatistik one sampel pretest-

posttestyyang didahului dengan uji 

prasyarat. Dengannkriteria, jika 

probabilitas sig.) > 0,05 maka Ho diterima 

artinya sampel berasal dariipopulasi 

berdistribusiinormal. Hasil ujiinormalitas 

data pretesttdan posttest kemampuan 

mitigasi Sekolah Menengah Pertama 
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Negeri 1 Pemenanggmenggunakan SPSS 

16 dapat disajikan pada tabel berikut:  

Tabel. Hasil UjiiNormalitas data 

Pretest-posttest KemampuannMitigasi  

Siswa SMP Negeri 1 Kayangan 

 

Berdasarkannhasil ujiinormalitas 

diperoleh nilai sig. kedua dataalebih besar 

dari 0,05. Denganndemikian Ho diterima, 

yanggartinya kedua dataaberasal dari 

populasi berdistribusi normal. Karena 

kedua dataaberdistribusi normal maka 

pengujiannhipotesis menggunakan uji 

statistik t untuk statistikparametrik. 

Dengannkriteria jika nilai probabilitas 

(sig.) > 0,05 maka H, diterima. Hasilluji 

statistik t disajikannpada tabel berikut: 

Tabel. Hasil Uji StatistiktData Pretest-

PosttesttKemampuan Mitigasi  

Siswa SMP Negeri 1 Kayangan 

 

Berdasarkan hasillanalisis statistik, 

varians keduaakelompok homogen 

sehingga ujiistatistik t dapattdigunakan. 

Hasil ujiistatistik t, nilai sig. < 0,05 

sehinggaaHo ditolak. Artinya, terdapat 

perbedaanayang signifikannrata-rata 

peningkatannkemampuan mitigasi 

sebelum dannsetelah kegiatan 

pembelajaranndengan bahan ajar mitigasi 

padaaSekolah diiLombok.  

 

 

2. Pembahasan 

Media mitigasi gempa ini adalah 

media dengan nama media mitigasi gempa 

berbasis nilai filosofis arsitektur balai adat 

Sasak Segenter dan Sasak Gumanter, yang 

merupakannhasil pengujian, baikssecara 

konseptuallmaupun praktik. Dalammhal 

ini, ujiikonseptual adalah prosessuji 

kelayakannmedial yang dilakukannoleh 

ahli. Sementaraauji secaraapraktik 

dilakukannmelalui prosessekperimen 

padaasekolah. Penetapannmedial ini 

dilakukannsetelah melalui tahapan 

perbaikan dannakhirnya divalidasiooleh 

tim yang ahli pada bidang ini. Adapun 
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pejalanan pengembangan media ini 

seperti gambar: 

 
Gambar. Gambaran Awal Media Mitigasi 

Hal-hal mendasar yang diambil 

dari media mitigasi gempa di sekolah 

berbasis arsitektur rumah adat Sasak 

Segenter dan Gumanter diantaranya:  

Pertama, nilai arsitektur bale 

beleq Sasak Segenter dan Gumanter. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai 

arsitekur bale beleq Sasak Segenter dan 

Gumanter telah mewariskan bangunan 

tempat tinggal yang memiliki arti dan 

filosofi terbaik sebagai rumah tinggal 

tahan gempa. Dalamppandangan 

masyarakatsSasak merupakan bangunan 

rumahhtradisional yang dapat 

menghindarkannpenghuninya dari 

malapetaka. Hal ini terutamaadari bahaya 

lindur atauugempa bumi. Para leluhur 

masyarakat Sasakmmembangun sebuah 

bangunannyang aman danndapat 

melindungi diri merekaaketika diguncang 

gempa. Zamanndahulu, saat gempa 

mengguncang, makaaBale Balaq Sasak 

Segenterddan Gumanter hanyaabergetar 

dan tidakrroboh meskipun skalanya 

magnitudonyaabesar. Istilah Bale Balaq 

merepresentasikan maknaayang adi 

luhung. Maknanya mencerminkan pikiran 

dan pandangannleluhur masyarakat 

Sasak dalammmemahami dunia. 

Pembangunan baleebeleq Sasak Segenter 

dan Gumanterooleh para leluhur 

masyarakattSasak juga mencerminkan 

sebuah bangunannyang dapat 

menghubungkannmanusia dengan Tuhan, 

manusia dengannsesama dan manusia 

dengan hewannataupun alam. 

Berhubungan dengan Tuhan dikarenakan 

pembangunan BaleeBalaq Sasak Segenter 

dan Gumanterrdijadikan sebagai tempat 

beribadah olehhpenghuni ataupun tamu. 

Bale Balaq menguatkan hubungan 

antarsesama manusiaakarena dilengkapi 

dengan amben bale atau serambi rumah 

sebagai tempattduduk keluarga, tempat 
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penerimaanntamu, ataupun sebagai 

tempat diskusi. Untuk lebih jelasanya 

terakait dengan gambar baleebeleq sasak 

Sasak Segenter dan Gumanter. 

 

Gambar 5. Bale Belek Sasak Sasak 

Segenter dan Gumanter 

Kedua, aplikasi nilai arsitektur 

Rumah Adat Sasak Segenter dan 

Gumanter di sekolah yang diintegrasikan 

kedalam pembelajara Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Berdasarkannproses dan prosedur 

yang dijalankan, pengembangannbahan 

ajar ini dapattmemenuhi standar 

beberapa indikatorddari sebuah proses 

pembelajaran. Degeng (2004:17) 

menegaskan bahwa indikator berhasilnya 

suatu prosesspembelajaran tergantung 

pada tiga variabelppenting, yakni: (1) 

Kondisi. Dalammmenerapkan bahan ajar 

peneliti telahhmelakukan pengkondisian 

dalam bentuk studippendahuluan, analisis 

terhadap hasilsstudi pendahuluan melalui 

kegiatan FGD, menyusunnkerangka bahan 

ajar hipotetik, menyusun perangkat 

pembelajaranndan kemudian kegiatan 

validasi oleh paraaahli dan praktisi 

pendidikan. Pengkondisian juga dilakukan 

dengan mempersiapkannpara guru bahan 

ajar dengannpembekalan tentang konsep 

pengembangan bahan ajar, proses 

pelaksanaan, langkah-langkah 

pembelajaran, dannteknik penilaian. (2) 

Metode (bahan ajar). Setelah tahap 

pengkondisian, maka berikutnya 

dilakukan implementasibbahan ajar 

dalam uji cobaaterbatas dan meluas. 

Dalam proses penerapannbahan ajar yang 

diukur adalahhefektivitas berdasarkan 

hasil analisis dataadari oberservasi 

kinerja guru, respon guru dan siswa 

setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, observasiikesiapsiagaan 

siswa dalam menghadapiibencana gempa 

bumi dalam proses simulasi, dan pretes-

postes kesiapsiagaannsiswa dalam 

menghadapai bencana gempa bumi. Dari 

hasil analisis kuantitatif dan kualitatif 

digambarkannbahwa keterlaksanaan 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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bahan ajar berada dalammkategori baik. 

(3) Hasil. Ketikaaketerlaksanaan bahan 

ajar masuk dalammkategori baik, maka 

berkorelasi denganncukup signifikan 

pada pencapaiannhasil belajar, tingkat 

pemahamannterhadap materi dan 

keaktifan siswa. Dari hasilaanalisis 

kuantitatiffdan kualitatif digambarkan 

bahwa hasil belajar, tingkatppemahaman 

terhadap materiddan keaktifan siswaauji 

cobaaterbatas menuju uji cobaaluas 

meningkattcukup signifikan. Penampilan 

kinerjaaguru juga mengalami peningkatan 

yanggbaik. Baik guru maupunnsiswa 

memberirrespon yang postif bahwa bahan 

ajarrini sangat membantu guru dannsiswa 

untukmmengaitkan materi yanggdibahas 

dengan kenyataan faktualssehari-hari, 

terutama berkaitan dengan permasalahan 

gempa bumiyyang bisa muncul 

kapannsaja. Hasil analisis terhadap data 

pada kegiatan uji cobaaterbatas dan uji 

coba luasstelah menggambarkanntentang 

efektivitassdari penerapan bahannajar ini. 

Berdasarkan paparanndata dan 

interpretasi terhadappberbagai hal di atas 

maka, dapat disimpulkannbahwa bahan 

ajar inissangat potensial dalam 

kemampuannmitigasi terhadap bencana 

gempa bumi siswa SMP. Namun, yang 

menjadi fundamental di balik hasil 

pengembangan bahan ajar ini ialah bahwa 

bahan ajar sebagai sebuah upaya 

melindungissegenap rakyat dannbangsa 

dikuatkannpula dengan hakssetiap orang 

atas perlindunganndiri pribadi, keluarga, 

kehormatan, martabat, dannharta benda 

yang dibawah kekuasaannya, serta berhak 

atassrasa aman dari ancamannketakutan 

untuk berbuat atau tidak berbuattsesuatu 

yang merupakan hak asasi, hakhhidup 

sejahtera lahir batin, bertempat tinggal, 

dannmendapat lingkungan hiduppyang 

baik dan sehat serta berhakmmemperoleh 

pelayanannkesehatan (Pasal 28G ayat 1 

dan Pasal 28H ayat 1 UUD 1945). Dalam 

kontekssIndonesia, mitigasi bencana 

gempaabumi menjadi sangataaktual dan 

relevan karenaaadanya kebutuhan untuk 

menyelesaikan berbagaibberbagai 

permasalahannyang muncul apabila 

bencana inimmuncul. Keadaan alam 
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Indonesia dengan semua lempeng aktif 

berada disini, termasuk lempeng Indo-

Australia yang ini sangat membutuhkan 

upaya untuk meminimalisir dampaknya. 

Perlu disadari bahwa dalam sejarah 

pembentukannperadaban manusia, 

aktivitas pendidikanmmenjadi fasilitas 

yanggsangat strategis untukmmenjawab 

kebutuhanntersebut. Dari segi psikologi 

usiabbelajar, kurikulum, dan materi 

pembelajarannyang ada di Indonesia, 

SekolahhMenengah Pertamaamenjadi 

tempat yang potensialddan relevan dalam 

mengintegrasikanppendidikan mitigasi 

terhadap bencana gempaabumi ini, 

terutama ketikaadihubungkan dengan 

banyaknyaapermasalahan yang muncul 

sebagai akibatnnegatif berbagai bencana 

gempaabumi yang muncul dalamwwaktu 

dekat ini. Bahannajar ini menegaskan 

bahwaamitigasi bencanaagempa bumi 

sebagaibbagian integralddari pendidikan. 

 

D. Penutup 

Dengan merujuk pada rumusan 

masalah penelitian dan keseluruhan 

proses dan hasil research and 

development terhadap medial mitigasi 

gempa di sekolah berbasis arsitektur 

rumah adat sasak segenter dan gumanter, 

maka dapat disimpulkan medial ini 

terbukti efektif. Dibuktikanndengan 

peningkatannjumlah siswa yanggterlibat 

dalam mengemukakan pendapat, 

membuat analisis terhadap 

permasalahan, dannberpikir untuk 

melakukanntindakan konkrit. Secara 

kuantitas peningkatannsetiap aspek 

cenderunggberbeda namun secara 

kualitas yanggteramati makin baik. 

Kualitas pertanyaannyang diajukan siswa 

makin baik sertaagagasan yang 

disampaikannyappun makin baik. Kondisi 

ini menunjukkannsiswa terdorongguntuk 

terampilanddan kreatif dengan dukungan 

medial ini. Rata-rataanilai hasil tes 

kesiapsiagaan siswa mengalami 

peningkatannsecara signifikan. Dengan 

demikian penerapannmedial ini, telah 

memenuhisstandar pembelajarannsudut 

padanggefektivitas, efesiensi danncapaian 

hasil. Secara instruksionalmmedial ini 
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telah efektifmmeningkatkan kemampuan 

mitigasi siswaadi sekolah. Siswa di 

sekolah memiliki keterampilan dalam 

melihat atau mencermati masalah 

bencana gempa bumi, menganalisa 

dampak dan sebab, memberi tawaran 

solusi, mengambil hikmah (nilai-nilai) 

bagi kehidupan, dan berpikir untuk 

melakukan tindakan-tindakan praktis 

untuk mengatasi berbagai permasalahan 

akibat bencana yang ada. Selain itu, medial 

ini telahmmembangkitkan minattdan 

antusiasme siswaadan memberdayakan 

siswauuntuk berpikir kreatif dan dinamis. 

Aktivitassdan tingkat pemahamannsiswa 

terhadappmateri ajar meningkat, dannhal 

inibberpengaruh pada hasil belajarrsiswa 

dan ketuntasannbelajarnya. Siswa dan 

gurummemiliki kesadaran baruudalam 

untuk menghargaiddan mencintai 

lingkungannalamnya dan berusahaauntuk 

membebaskannlingkungan sekolahnya 

dari berbagaippermasalahan bencana. 

Bagi guru mediallini merupakannmedial 

inovasi baru, yang mendukung 

bertumbuhnyaasemangat kritis, kreatif, 

dan kolaboratiffdalam membelajarkan 

mataapelajaran ilmuppengetahuan sosial. 

Tanggapan positifgguru ini juga berkaitan 

dengannisi materi pembelajarannyang 

dihubungkan dengannkeseharian siswa. 

Dengan melihattpermasalahan sehari-

hari, siswaamerasa terlibat didalamya dan 

berusahaauntuk memecahkannmasalah 

tersebut. Pada pihakssiswa, secara umum 

menyatakannbahwa mereka senang 

mengikutippembelajaran IPS jika 

pembelajaran ilmuppengetahuan sosial 

dikaitkan dengannkeraifan lokal 

yanggada pada lingkunganmmasyarakat 

yang terjadiddi sekitar mereka. Upaya 

menghubungkanmmateri dengan 

permasalahan lingkungannalam dalam 

pembelajarannmendorong siswa untuk 

berpikir dan menganalisaasetiap kejadian 

kemudiannmencermati penyebab dan 

dampaknya agar lebihhuntuk kereatif dan 

trampil, serta berusaha memberikan jalan 

keluar. 
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